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11.1 PENDAHULUAN
Metode Peta Karnaugh tidak mangkus untuk jumlah peubah > 6 (ukuran peta semakin besar).
Metode peta Karnaugh lebih sulit diprogram dengan komputer karena diperlukan pengamatan visual untuk mengidentifikasi minterm-minterm yang akan dikelompokkan.
Metode alternatif adalah metode Quine-McCluskey . Metode ini mudah diprogram. 

11.2 Metode Quine Mcklusky



























































11.3 Latihan 
1. Implementasikan fungsi f(x, y, z) =  (0, 6) dan hanya dengan gerbang NAND saja.
2. Gunakan Peta Karnaugh untuk merancang rangkaian logika yang dapat menentukan apakah sebuah angka desimal yang direpresentasikan dalam bit biner merupakan bilangan genap atau bukan (yaitu, memberikan nilai 1 jika genap dan 0 jika tidak). 
3. Sebuah instruksi dalam sebuah program adalah 
i. if A > B then writeln(A) else writeln(B); 
4. Nilai A dan B yang dibandingkan masing-masing panjangnya dua bit (misalkan a1a2 dan b1b2). 
(a) Buatlah rangkaian logika (yang sudah disederhanakan tentunya)  yang menghasilkan keluaran 1 jika A > B atau 0 jika tidak.
(b) Gambarkan kembali rangkaian logikanya jika hanya menggunakan gerbang NAND saja (petunjuk: gunakan hukum de Morgan) 
5. Buatlah rangkaian logika yang menerima masukan dua-bit dan menghasilkan keluaran berupa kudrat dari masukan. Sebagai contoh, jika masukannya 11 (3 dalam sistem desimal), maka keluarannya adalah 1001 (9 dalam sistem desimal).
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Sederhanakan fungsi Boolean f(w, x, y, z) = ( (0, 1, 2, 8, 10, 11, 14, 15).


Penyelesaian:


(i) Langkah 1 sampai 5:
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(i)   Langkah 6 dan 7:                                   minterm         Bentuk prima   0   1   2   8   10   11   14    15          0,1                    0,2,8,10                          10,11,14,15                                                       *   *   *     *   *     *                                                                        Bentuk prima yang terpilih a dalah:       0,1      yang bersesuaian dengan  term     w ’ x ’ y     0, 2, 8, 10   yang bersesuaian dengan  term   x ’ z ’     10, 11, 14, 15   yang bersesuaian dengan  term     wy     Semua bentuk prima di atas sudah mencakup semua  minterm   dari fungsi Boolean semula. Dengan  demikian, fun gsi Boolean hasil penyederhanaan  adalah   f ( w ,  x ,  y ,  z ) =  w ’ x ’ y ’ +  x ’ z ’ +  wy .   
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(i) Langkah 6 dan 7:
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Bentuk prima yang terpilih adalah:



0,1 

yang bersesuaian dengan term   w’x’y


0, 2, 8, 10
yang bersesuaian dengan term   x’z’



10, 11, 14, 15
yang bersesuaian dengan term   wy

Semua bentuk prima di atas sudah mencakup semua minterm dari fungsi Boolean semula. Dengan demikian, fungsi Boolean hasil penyederhanaan  adalah  f(w, x, y, z) = w’x’y’ + x’z’ + wy. 
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Contoh 7.47    Sederhanakan fungsi Boolean  f ( w ,  x ,  y ,  z ) =     (1,4,6,7,8,9,10,11,15)     Penyelesaian :     (i)   Langkah 1 sampai 5:             (a)                     (b)                     (c)       term   w     x     y     z           term     w   x   y   z         term         w   x   y   z           1     0   0   0   1            1,9       -   0   0   1         8,9,10, 11   1   0   -   -     4     0   1   0   0            4,6       0   1   -   0         8,10,9,11   1   0   -   -     8     1   0   0   0            8,9       1   0   0   -                                8,10       1   0   -   0        6     0   1   1   0                9     1   0   0   1            6,7       0   1   1   -         10     1   0   1   0            9,11       1   0   -   1                            10,1   1     1   0   1   -        7     0   1   1   1              11     1   0   1   1            7,15       -   1   1   1                              11,15     1   -   1   1       15     1   1   1   1               
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Sederhanakan fungsi Boolean f(w, x, y, z) = ( (1,4,6,7,8,9,10,11,15)


Penyelesaian:


(i) Langkah 1 sampai 5:
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(i)   Langkah 6 dan 7                       minterm         Bentuk prima   1   4   6   7   8   9   10   11   15          1,9                                    4,6                     6,7                       7,15                                 11,15                                8,9,10,11                                               *   *       *     *                                              Sampai ta hap ini, masih ada dua  minterm   yang belum tercakup dalam bentuk prima terpilih, yaitu 7 dan 15.  Bentuk prima yang tersisa (tidak terpilih) adalah (6,7), (7,15), dan (11, 15).  Dari ketiga kandidat ini, kita  pilih bentuk prima (7,15) karena bentuk prima ini   mencakup  minterm   7 dan 15 sekaligus.  
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(i) Langkah 6 dan 7
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Sampai tahap ini, masih ada dua minterm yang belum tercakup dalam bentuk prima terpilih, yaitu 7 dan 15. Bentuk prima yang tersisa (tidak terpilih) adalah (6,7), (7,15), dan (11, 15).  Dari ketiga kandidat ini, kita pilih bentuk prima (7,15) karena bentuk prima ini mencakup minterm 7 dan 15 sekaligus.
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                        minterm         Bentuk prima   1   4   6   7   8   9   10   11   15          1,9                                    4,6                     6,7                        7,15                                 11,15                                8,9,10,11                                               *   *       *     *                                              Sekarang, semua  minte rm   sudah tercakup dalam bentuk prima terpilih. Bentuk prima yang terpilih adalah:         1,9          yang bersesuaian dengan  term      x ’ y ’ z       4,6         yang bersesuaian dengan  term   w ’ xz ’       7,15         yang bersesuaian dengan  term   xyz       8,9,10,11     yang bersesuaian dengan  te rm     wx ’         Dengan demikian, fungsi Boolean hasil penyederhanaan  adalah  f ( w ,  x ,  y ,  z ) =  x ’ y ’ z   +  w ’ xz ’ +  xyz  +  wx ’.                                          
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Sekarang, semua minterm sudah tercakup dalam bentuk prima terpilih. Bentuk prima yang terpilih adalah:




1,9 



yang bersesuaian dengan term  
x’y’z



4,6



yang bersesuaian dengan term
w’xz’




7,15



yang bersesuaian dengan term
xyz



8,9,10,11

yang bersesuaian dengan term 
wx’


Dengan demikian, fungsi Boolean hasil penyederhanaan  adalah f(w, x, y, z) = x’y’z + w’xz’ + xyz + wx’.
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Contoh 7.46    Sederhanakan fungsi Boolean  f ( w ,  x ,  y ,  z ) =     (0, 1, 2, 8, 10, 11, 14, 15).     Penyelesaian :   (i)   Langkah 1 sampai 5:               (a)                     (b)                     (c)         term   w     x     y     z           term     w   x   y   z         term                w   x   y   z         0     0   0   0   0            0,1       0  0   0   -         0,2,8,10         -   0   -   0                         0,2       0   0   -   0          0,8,2,10         -   0   -   0     1     0   0   0   1            0,8       -   0   0   0            2     0   0   1   0                                  10,11,14,15     1   -   1   -     8     1   0   0   0            2,10       -   0   1   0          10,14,11,15     1   -   1   -                         8,10           1   0   -   0            1 0     1   0   1   0                                    10,11     1   0   1   -        11     1   0   1   1            10,14     1   -   1   0        14     1   1   1   0                                    11,15     1   -   1   1        15     1   1   1   1            14,15     1   1   1   -       


